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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Beton adalah salah satu material konstruksi yang banyak digunakan. Beton 

memiliki sifat yang kuat, tahan lama dan mudah dibentuk sehingga beton dijadikan 

pilihan utama di berbagai konstruksi. Beton disusun dengan campuran semen, 

agregar kasar, agregat halus, air dan beberapa bahan tambah seperti admixture jika 

diperlukan. Tetapi, produksi semen sebagai bahan utama pembuatan beton 

memiliki beberapa dampak negatif bagi lingkungan, salah satunya adalah emisi 

karbon dioksida. Jumlah emisi karbon dioksida yang dihasilkan saat pembuatan 

semen setara dengan jumlah semen itu sendiri. Oleh karena itu pemerintah 

Indonesia mulai gencar menggunakan green cement untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca (emisi karbon dioksida). 

Semen Portland (Ordinary Portland Cement/OPC) merupakan jenis semen 

yang paling umum digunakan untuk membuat beton. OPC mempunyai keunggulan 

pada reaktivitas hidrasi dan memberikan kekuatan awal yang tinggi. Namun proses 

pembuatan OPC sangat berpengaruh dalam menghasilkan emisi karbon dioksida 

(CO2). Hal ini membuat kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan dan 

mendorong penggunaan alternative semen yang lebih ramah lingkungan. Salah satu 

alternatif semen yang dikembangkan untuk mengurangi dampak pada lingkungan 

dari industri semen yaitu semen Portland Composite Cement (PCC).  

Semen PCC dibuat dengan campuran semen Portland dan bahan tambah 

seperti batu kapur, fly ash, atau pozzolan buatan/natural. Penggunaan klinker 

biasanya antara 65%-80% dan sisanya adalah bahan tambah. Secara teoritis 

kandungan bahan tambah pada sement PCC dapat menguntungkan terhadap 

kekuatan dan ketahanan beton dalam jangka panjang melalui reaksi pozzolanic dan 

pengisian pori-pori mikroskopis. Dalam pengaplikasian nya, efek substitusi ini 

sangat bergantung pada jenis bahan tambah, proporsi campuran, kualitas agregat, 

dan kondisi curing. 

Selain itu penggunaan macrofiber sebagai bahan tambah juga mampu 

meningkatkat kekuatan beton. Penggunaan macrofiber juga efektif meningkatkan 
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kuat tarik beton dan membantu mencegah keretakan pada beton. Macrofiber 

merupakan serat yang memiliki Panjang lebih dari 19 mm. Macrofiber terbuat dari 

polypropylene atau nilon yang ringan, tahan terhadap korosi dan fleksibel. Namun 

penggunaan macrofiber sebagai bahan tambah beton juga mempengaruhi 

kemampuan kerja beton dan mengurangi nilai slump beton. Penggunaan macrofiber  

berlebih juga dapat mengurangi kuat tekan beton karena kepadatan beton 

berkurang. Untuk mengurangi hal tersebut digunakan bahan tambah yang lain yaitu 

superplasticizer. Superplasticizer dinilai mampu meningkatkan workability tanpa 

menambahkan air kedalam adonan beton. Biasanya penggunaan superplasticizer 

kisaran 0,1%-2% dari berat semen. Dari latar belakang di atas, penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh substitusi semen PCC dan bahan tambah 

superplasticizer dan macrofiber terhadap karakteristik beton.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik material penyusun beton. 

2. Bagaimana karakteristik beton dengan substitusi semen PCC variasi 40%, 

45%, 50%.  

3. Bagaimana pengaruh substitusi semen PCC variasi 40%, 45%, 50% dan bahan 

tambah macrofiber dan superplasticizer terhadap karakteristik beton serat. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan karakteristik material penyusun beton. 

2. Mendapatkan karakteristik beton dengan substitusi semen PCC variasi 40%, 

45%, 50%. 

3. Menganalisis pengaruh subtitusi semen PCC 40%, 45%, 50% dan bahan 

tambah macrofiber dan superplasticizer terhadap karakteristik beton serat. 
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1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan beton mutu normal. 

2. Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. 

3. Benda uji berbentuk balok dengan ukutan 15x15x60 cm. 

4. Bahan Macrofiber yang digunakan pada penelitian ini dari produk Kratos Fiber 

dengan tipe Macro PP 54+. 

5. Bahan Superplasticizer yang digunakan pada penelitian ini dari produk 

Devchem dengan tipa Devcon A875. 

6. Bahan semen yang digunakan pada penelitian ini adalah Ordinary Portland 

Cement (OPC) dan semen PCC. 

7. Variasi semen PCC yang dipakai adalah 40%, 45% dan 50%. 

8. Perhitungan mix design menggunakan (7656:2012, 2012) tentang Tata Cara 

Pemilihan Campuran untuk Beton Normal, Beton Berat dan Beton Massa. 

9. Pengujian beton dilakukan pada umur 28 hari. 

10. Rencana nilai slump 75-100 mm. 

11. Ukuran agregat kasar yang digunakan maksimum 20 mm. 

12. Pengujian beton yang dilakukan adalah pengujian kuat tekan, pengujian kuat 

Tarik belah, pengujian kuat lentur. 

 

1.5. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut : 

1. BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

2. BAB II. TINJUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Penelitian terdahulu tentang pengaruh macrofiber dan superplasticizer 

terhadap karakteristik beton normal yang dijadikan acuan untuk penelitian ini. 

 

 

 



 

4 

 

3. BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana jenis dan sumber penelitian, 

material dan bahan yang digunakan, metode pembuatan mix design, proses 

pembuatan dan pengujian benda uji, serta metode untuk menganalisis data. 

4. DAFTAR PUSTAKA 

5. LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1. KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian ini dapat disimpulkan antara lain :  

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berat jenis agregat kasar dan 

halus berturut-turut sebesar 2,5 dan 2,6, penyerapan air sebesar 3% dan 

1,15%,  berat isi lepas sebesar 1223,43 kg/m3 dan 1482,23 kg/m3, berat isi 

padat sebesar 1307,73 kg/m3 dan 1612,99 kg/m3, angka kehalusan sebesar 

6,9 dan 2,58, kadar lumpur sebesar 0,934% dan 1,955%, kadar air sebesar 

1,131% dan 5,6%, dan berat jenis semen OPC dan PCC berturut-turut 

sebesar 3,2 dan 3,11. Dari hasil pengujian agregat tersebut didapatkan 

kesimpulan material yang diuji sesuai dengan persyaratan dan dapat 

digunakan untuk bahan penyusun beton. 

2. Dari penelitian ini didapatkan hasil kuat tekan beton campuran OPC dan 

PCC optimum ada pada komposisi OPC 60% + PCC 40% dengan nilai kuat 

tekan 29,40 MPa, nilai kuat tarik belah optimum ada pada komposisi OPC 

55% + PCC 45% sebesar 2,09 MPa, nilai kuat lentur optimum ada pada 

komposisi OPC 50% + PCC 50% sebesar 4,62 MPa. 

3. Dari penelitian ini didapatkan hasil kuat tekan beton serat optimum pada 

komposisi OPC 60% + PCC 40% + superplasticizer + macrofiber sebesar 

25,78 MPa, nilai kuat tarik belah optimum pada komposisi OPC 60% + PCC 

40% + superplasticizer + macrofiber sebesar 2,09 MPa, dan nilai kuat lentur 

optimum pada komposisi OPC 55% + PCC 45% + superplasticizer + 

macrofiber sebesar 5,87 MPa. Pengaruh penambahan macrofiber terhadap 

beton bisa mengurangi kuat tekan dan kuat tarik belah, tetapi meningkatkan 

kuat lenturnya.  

 

1.2. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran yang 

bisa dilakukan untuk penelitian berikutnya, antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan evaluasi 

durabilitas seperti uji tahan sulfat, siklus beku‑cair, dan korosi tulangan serta 
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pengukuran deformasi jangka panjang (creep dan shrinkage) untuk melihat 

perilaku campuran dalam kondisi lapangan sesungguhnya. 

2. Perlu dilakukan investigasi terhadap workability (slump flow, V‑funnel) dan 

perkembangan kekuatan pada umur dini (1, 3, 7 hari) demi memahami 

kebutuhan penanganan dan jadwal pengerjaan di proyek.  

3. Perlu dilakukan analisis biaya dan dampak lingkungan tiap variasi campuran 

sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kelayakan 

teknis dan ekonomis, sekaligus peluang pengurangan jejak karbon pada beton 

ramah lingkungan. 
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